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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN  AHLI MATERI DAN BAHASA 

 

Kriteria Indikator 
Nomor Soal 

 
Jumlah 

I. Aspek Kelayakan 

Isi 

A. Kesesuaian Materi Dengan 

Capaian Layanan (CL) 

B. Keakuratan Materi 

C. Kedalaman materi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,

11,12,13,14,15,16,1

7,18,19,20 

 

20 

II. Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

A. Teknik Penyajian modul  

B. Kejelasan penyajian materi 

C. Penyajian contoh, latihan, 

asesmen dan refleksi 

21,22,23,24,25,27,29,3

0,32,33,34,35 

26, 28, 31, 

15 

III. Aspek 

Kelayakan 

Kebahasaan 

A. Kejelasan dan ketepatan 

bahasa 

B. Komunikatif 

C. Dialogis dan Interaktif 

D. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

E. Kesesuaian dengan Kaidah 

Bahasa 

36,37,38,39,40,41,42,

43,44,45,46,47,48,49,

50 

40,41,44,47,49 

15 



 

DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MATERI DAN BAHASA 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

Butir Penilaian Deskripsi 

1. Materi sesuai dengan capaian 

layanan perencanaan karir. 
Materi mendukung ketercapaian tujuan 

layanan BK dalam membantu peserta 

didik merencanakan karir 

2. Tujuan layanan tercermin jelas 

dalam materi. 
Penyajian materi secara eksplisit 

menunjukkan tujuan layanan yang ingin 

dicapai. 

3. Materi mengaitkan potensi diri dan 

pilihan karir. 

 

Materi menjelaskan hubungan antara 

potensi diri dengan pilihan karir secara 

jelas. 

4. Materi sesuai kebutuhan peserta 

didik SMA. 
Materi relevan dengan tahap 

perkembangan dan kebutuhan karir peserta 

didik SMA. 

5. Materi mendukung kompetensi 

sosio-emosional. 
Materi membantu pengembangan 

kesadaran diri, refleksi, dan pengambilan 

keputusan. 

6. Konsep potensi diri disajikan 

dengan tepat. 

Definisi dan penjelasan potensi diri sesuai 
dengan konsep keilmuan yang benar. 

7. Konsep perencanaan karir sesuai 

prinsip BK. 

Materi perencanaan karir selaras dengan 
teori dan prinsip bimbingan dan konseling. 

8. Materi bebas dari miskonsepsi. Tidak terdapat kesalahan konsep yang 
dapat menyesatkan pemahaman peserta 
didik. 

9. Contoh sesuai kondisi peserta 

didik. 

Contoh dan kasus relevan dengan 
kehidupan nyata peserta didik. 

10. Materi selaras dengan etika BK.. Materi disajikan sesuai nilai, norma, dan 
etika profesi BK. 

11. Hubungan potensi diri dan karir 

dijelaskan mendalam. 
Materi tidak hanya menjelaskan secara 

umum tetapi memberikan pemahaman 

yang bermakna. 

12. Materi mendorong refleksi diri. Materi memfasilitasi peserta didik untuk 

mengenali dan mengevaluasi dirinya. 

13. Materi mendorong analisis 

potensi diri. 

Peserta didik diajak berpikir kritis terhadap 

potensi yang dimilikinya. 

14. Materi membantu pengambilan 

keputusan karir. 

Materi mendukung peserta didik dalam 

menentukan pilihan karir secara sadar. 

15. Materi disajikan runtut. Penyajian materi tersusun dari konsep 

sederhana ke kompleks. 

16. Materi mudah dipahami mandiri. Materi dapat dipelajari tanpa 

pendampingan intensif dari guru. 



 

17. Materi bersifat analitis. Materi mendorong proses berpikir, bukan 

sekadar hafalan. 

18. Materi menumbuhkan kesadaran 

diri. 

Materi membantu peserta didik memahami 

kelebihan dan keterbatasannya. 

19. Materi mengaitkan potensi diri 

dan masa depan. 

Materi menunjukkan relevansi potensi diri 

dengan rencana masa depan. 

20. Materi mendukung capaian 

layanan. 

Seluruh materi berkontribusi pada tercapainya 

tujuan layanan BK. 

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN  

Butir Penilaian Deskripsi 

21. Modul  disajikan secara sistematis. 

 
Penyajian modul  tersusun rapi dan 

terstruktur. 

22. Urutan materi mudah diikuti. Alur materi logis dan tidak 

membingungkan pembaca. 

23. Struktur modul  konsisten. Alur materi logis dan tidak 

membingungkan pembaca. 

24. Antarbagian modul  saling terkait. Setiap bagian modul  mendukung dan 
melengkapi bagian lainnya. 

25. Materi disajikan dengan jelas. Penjelasan materi mudah dipahami dan 

tidak ambigu. 

 26. Konsep disusun bertahap. Materi disajikan dari konsep dasar menuju 

lanjutan. 

27. Penyajian sesuai karakter peserta 
didik. 

Penyajian memperhatikan kemampuan 

dan cara belajar peserta didik SMA. 

28. Materi tidak membingungkan. 

 
Penyajian materi tidak menimbulkan 

kebingungan atau multitafsir. 

29. Materi mendukung belajar mandiri. Materi memungkinkan peserta didik 

belajar secara mandiri. 

30.  Contoh relevan dengan kehidupan 

peserta didik. 

Contoh dekat dengan pengalaman nyata 
peserta didik. 

31. Latihan sesuai materi. Latihan mendukung pemahaman materi 
yang dipelajari. 

32. Asesmen mengukur pemahaman. Asesmen sesuai tujuan dan mengukur 

pemahaman peserta didik. 

33. Petunjuk tugas jelas. Instruksi pengerjaan disampaikan secara 

jelas dan mudah dipahami. 

34. Refleksi membantu mengenali 
potensi diri. 

Kegiatan refleksi mendukung pemahaman 

diri peserta didik. 

35. Kegiatan mendorong keaktifan. Kegiatan pembelajaran mendorong 

partisipasi aktif peserta didik. 

 

 



 

III. ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN  

Butir Penilaian Deskripsi 

36. Kalimat jelas dan tidak ambigu. Kalimat mudah dipahami dan tidak 
bermakna ganda. 

37. Pilihan kata tepat. Kata yang digunakan sesuai konteks dan 
tingkat pemahaman peserta didik. 

38. Bahasa mudah dipahami. Bahasa sederhana dan tidak menyulitkan 

peserta didik. 

39. Bahasa komunikatif. Bahasa terasa akrab dan tidak kaku. 
 

40. Bahasa membantu pemahaman. 

 

Bahasa mendukung pemahaman materi 

secara optimal. 

41. Bahasa mendorong refleksi. Bahasa mengajak peserta didik berpikir 

dan merenung. 

42. Bahasa mengajak berinteraksi. Bahasa melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam pembelajaran. 

43. Bahasa sesuai tingkat peserta didik. Bahasa disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan kognitif peserta didik. 

44. Bahasa tidak terlalu akademis. Bahasa disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan kognitif peserta didik. 

45. Bahasa mendukung belajar mandiri. Bahasa memudahkan peserta didik 

belajar secara mandiri. 

46. Ejaan dan tanda baca sesuai kaidah. Penulisan mengikuti kaidah Bahasa 

Indonesia yang benar. 

47. Struktur kalimat tepat. Kalimat tersusun sesuai tata bahasa 

Indonesia. 

48. Istilah digunakan konsisten. Istilah yang sama digunakan secara 

seragam di seluruh modul . 

49.Tidak ada kesalahan bahasa berarti. Kesalahan bahasa tidak mengganggu 

pemahaman. 

50. Bahasa mencerminkan nilai 

pendidikan. 
Bahasa mencerminkan nilai etika, sopan 

santun, dan karakter positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI DAN BAHASA 

 

Validator : Dosen Bimbingan dan Konseling 

Instansi : Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu 

 Judul Penelitian : Pengembangan Modul Perencanaan Karir Berbasis 

Kompetensi Sosial Emosional untuk Siswa Kelas XII 

Peneliti : Aan Soka Pardini 

Dosen 

Pembimbing 

: 1. Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd 

2. Dr. Syukri Amin, M.Pa 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Modul  

Pembelajaran Perencanaan Karir Berbasis Sosial Emosional yang 

dikembangkan. 

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

kelayakan modul . 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

4. Kriteria penilaian:  

5 : Sangat baik 

4 : Baik 

3 : Cukup 

2 : Kurang 

1 : Sangat kurang 

5. Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

No Pernyataan  
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Materi dalam modul  telah sesuai dengan 

capaian layanan perencanaan karir. 

     

2 Tujuan layanan bimbingan dan konseling 

tercermin jelas dalam materi modul . 

     

3 Materi modul  mengaitkan potensi diri dengan 

pilihan karir secara jelas. 

     

4 Materi modul  sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik SMA. 

     



 

5 Materi modul  mendukung pengembangan 

kompetensi sosio-emosional peserta didik. 

     

6 Konsep potensi diri dalam modul  disajikan 

secara tepat. 

     

7 Konsep perencanaan karir dalam modul sesuai 

dengan prinsip bimbingan dan konseling. 

     

8 Materi modul mengandung kesalahan konsep.      

9 Contoh dan kasus dalam modul  sesuai dengan 

kondisi peserta didik. 

     

10 Materi modul  selaras dengan etika bimbingan 

dan konseling. 

     

11 Modul  menjelaskan hubungan potensi diri dan 

pilihan karir secara mendalam. 

     

12 Materi modul  mendorong peserta didik 

melakukan refleksi diri. 

     

13 Materi modul  mendorong peserta didik 

menganalisis potensi diri. 

     

14 Materi modul  membantu peserta didik 

mengambil keputusan karir. 

     

15 Materi modul  disajikan secara runtut.      

16 Materi modul  mudah dipahami secara mandiri.      

17 Materi modul  bersifat analitis, bukan sekadar 

deskriptif. 

     

18 Materi modul  menumbuhkan kesadaran diri 

peserta didik. 

     

19 Materi modul  mengaitkan potensi diri dengan 

perencanaan masa depan. 

     

20 Materi modul  mendukung pencapaian capaian 

layanan secara optimal. 

     

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

 
Pernyataan  

Penilaian 

1 2 3 4 5 

21 Modul  disajikan secara sistematis dan 

terstruktur. 

     

22 Urutan penyajian materi dalam modul  mudah 

diikuti. 

     

23 Struktur penyajian modul  konsisten dari awal 

hingga akhir. 

     

24 Antar bagian modul  saling berkaitan secara 

jelas. 

     

25 Materi dalam modul  disajikan secara jelas.      

26 Konsep dalam modul  disusun secara bertahap.      



 

27 Penyajian materi sesuai dengan karakteristik 

peserta didik SMA 

     

28 Penyajian materi tidak menimbulkan 

kebingungan. 

     

29 Penyajian materi mendukung pembelajaran 

mandiri. 

     

30 Contoh dalam modul  relevan dengan kehidupan 

peserta didik. 

     

31 Latihan yang disajikan sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

     

32 Asesmen dalam modul  mengukur pemahaman 

peserta didik. 

     

33 Petunjuk pengerjaan tugas disajikan dengan 

jelas. 

     

34 Kegiatan refleksi membantu peserta didik 

mengenali potensi diri. 

     

35 Kegiatan dalam modul  mendorong keaktifan 

peserta didik. 

     

 

III.  ASPEK KELAYAKAN BAHASA  

 

No Pernyataan  
Penilaian 

1 2 3 4 5 

36 Kalimat dalam modul  disusun secara jelas dan 

tidak ambigu. 

     

37 Pilihan kata dalam modul  digunakan secara 

tepat. 

     

38 Bahasa dalam modul  mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

     

39 Bahasa dalam modul  bersifat komunikatif.      

40 Bahasa dalam modul  membantu peserta didik 

memahami materi. 

     

41 Bahasa dalam modul  mendorong peserta didik 

untuk reflektif. 

     

42 Bahasa dalam modul  mengajak peserta didik 

berinteraksi dengan materi. 

     

43 Bahasa dalam modul  sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik SMA. 

     

44 Bahasa dalam modul  tidak terlalu akademis.      

45 Bahasa dalam modul  mendukung pembelajaran 

mandiri peserta didik. 

     

46 Penggunaan ejaan dan tanda baca dalam modul  

sesuai kaidah Bahasa Indonesia. 

     



 

47 Struktur kalimat dalam modul sesuai kaidah 

Bahasa Indonesia. 

     

48 Istilah dalam modul  digunakan secara 

konsisten. 

     

49 Tidak terdapat kesalahan bahasa yang 

mengganggu pemahaman. 

     

50 Bahasa dalam modul  mencerminkan nilai dan 

etika pendidikan. 

     

  

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

KESIMPULAN 

Modul  ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu 

Bengkulu,   Januari 2026 

Validator, 

. 

 

...................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN (AHLI MEDIA) 

 

Kriteria Indikator Nomor Soal Jumlah 

I. Aspek 

Kelayakan 

kegrafikan 

a. Ukuran modul  

b. Desain sampul 

modul 

c. Desain isi modul 

1,2,3,4,5,6,7 

 

7 

2. Aspek penyajian 
modul 

a. Jenjang judul-
judul jelas, 
konsisten dan 
proporsional 
b. Tanda 
pemotongan kata 

9,10,11,12,13,15,1
6,8,14,17,18 

11 

3. Aspek isi dan  

kemudahkan 

pemahaman 

 19,20,21,22,23,24,
25,26,27,28,29,30 

12 

 

DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MEDIA 

I. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN  

Butir Penilaian Deskripsi 

a.Kesesuaian ukuran modul  

dengan standar ISO 

Ukuran Modul  A4 (210mm x 297mm), 

A5 (148m x 210mm), B5 (176mmx 

 X 250mm) 

b.Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi modul  

Pemilihan ukuran modul  disesuaikan 

dengan materi isi modul . Hal ini akan 

mempengaruhi tata letak bagian isi 

dan jumlah halaman modul . 

c.Penampilan unsur tata letak pada 

sampul muka, belakang dan 

punggung secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan 

serta konsisten 

Desain sampul muka, punggung dan 

belakang merupakan suatu kesatuan 

yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan 

tipografi ditampilkan secara harmonis 

dan saling terkait satu dan lainnya. 

d.Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

Memperhatikan tampilan warna 

secara keseluruhan yang dapat 

memberikan nuansa tertentu dan 

dapat memperjelas materi/isi modul  

e.Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a. Ukuran huruf judul modul  lebih Judul modul  harus dapat memberikan 



 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran   modul 

,   nama 

pengarang 

informasi secara cepat tentang materi isi 

modul . 

b. Warna judul modul  kontras 

dengan warna latar belakang 

Judul modul  ditampilkan lebih 

menonjol daripada warna latar 

belakangnya. 

f.Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi huruf 

Menggunakan dua jenis huruf agar lebih 

komunikatif dalam menyampaikan 

informasi yang disampaikan. Untuk 

membedakan dan mendapatkan 

kombinasi tampilan huruf dapat 

menggunakan variasi dan seri huruf. 

2. Aspek penyajian modul  

a. Menggambarkan isi/materi ajar 

dan mengungkapkan karakter 

obyek. 

Dapat dengan cepat memberikan 

gambaran tentang materi ajar tertentu 

dan secara visual dapat mengungkap 

jenis ilustrasi yang ditampilkan 

berdasarkan materi ajarnya. 

b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 

obyek sesuai realita 

Ditampilkan sesuai dengan bentuk, 

warna dan ukuran obyeknya sehingga 

tidak menimbulkan salah penafsiran 

maupun pengertian peserta didik, warna 

yang digunakan sesuai sehingga tidak 

menimbulkan  salah  pemahaman  

dan penafsiran. 

c.Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 

Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, kata pengantar, daftar isi, 

ilustrasi dll.) pada setiap awal kegiatan 

konsisten. 

d.Pemisahan antar paragraf 

jelas 

Susunan teks pada akhir paragraf 

terpisah dengan jelas, dapat berupa jarak 

(pada susunan teks rata kiri-kanan/blok) 

ataupun dengan inden (pada susunan 

teks dengan alenia). 

e.Bidang cetak dan marjin 

proporsional 

Penempatan  unsur  tata letak(judul, 

subjudul, teks, ilustrasi, keterangan 

gambar, nomor halaman) pada bidang 



 

cetak proporsional. 

f.Spasi antar teks dan ilustrasi 

sesuai 

Merupakan kesatuan tampilan antara 

teks dengan ilustrasi dalam satu halaman. 

g. Judul kegiatan belajar, subjudul 

kegiatan belajar, dan angka 

halaman/folio 

- Judul kegiatan ditulis secara lengkap 

disertai dengan angka kegiatan 

belajar (Kegiatan Belajar 1, Kegiatan 

Belajar 2, Kegiatan Belajar 3, dst). 

- Penulisan sub judul dan sub-sub 

judul disesuaikan dengan hierarki 

penyajian materi ajar. 

- Penempatan nomor halaman 

disesuaikan dengan pola tata letak 

h. Ilustrasi dan keterangan 

gambar 

- Mampu memperjelas penyajian 

materi baik dalam bentuk, ukuran 

yang proporsional serta warna yang 

menarik. 

i. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai 

latar belakang tidak mengganggu 

judul, teks, angka halaman 

Menempatkan hiasan/ilustrasi pada 

halaman sebagai latar belakang jangan 

sampai mengganggu kejelasan, 

penyampaian informasi pada teks, 

sehingga dapat menghambat 

pemahaman siswa. 

j. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 

Menempatkan judul, sub judul, ilustrasi 

dan keterangan gambar jangan sampai 

mengganggu kejelasan, penyampaian 

informasi  pada  teks,  sehingga  

dapat menghambat pemahaman siswa. 

k.Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis huruf 

Maksimal menggunakan dua jenis 

huruf sehingga tidak mengganggu 

siswa dalam menyerap informasi yang 

disampaikan. 

l.Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 

Digunakan untuk membedakan jenjang/ 

hirarki judul, dan subjudul serta 

memberikan tekanan pada susunan 

teks yang dianggap penting dalam 

bentuk tebal dan miring. 

m.Lebar susunan teks normal Sangat mempengaruhi tingkat 

keterbacaan susunan teks. Jumlah 

perkiraan untuk buku teks antara 45 – 75 



 

karakter (sekitar 5-11 kata) termasuk 

tanda baca, spasi antar kata dan angka. 

Untuk modul  sendiri tidak terlalu  

terikat  dengan  ketentuan  lebar 

susunan teks. 

o.Spasi antar baris susunan teks 

normal 

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau 

tidak terlalu sempit sehingga 

memudahkan dalam membaca. 

3. Aspek isi dan  kemudahkan 

pemahaman 

 

a. Jenjang judul-judul jelas, 

konsisten dan proporsional 

Menunjukkan urutan/hierarki susunan 

teks secara berjenjang sehingga mudah 

dipahami. Hierarki susunan teks dapat 

dibuat dengan perbedaan jenis huruf, 

ukuran huruf dan varisasi huruf 

(bold, italic, all capital, small caps). 

b. Tanda pemotongan kata Pemotong kata lebih dari 2 (dua) baris 

akan mengganggu keterbacaan susunan 

teks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Validator :       Dosen Bimbingan dan konseling 

Instansi : Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu 

 Judul Penelitian : Pengembangan Modul Perencanaan Karir Berbasis 

Kompetensi Sosial Emosional untuk Siswa Kelas XII 

Peneliti : Aan Soka Pardini 

Dosen 

Pembimbing 

: 1. Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd 

2. Dr. SyukriAmin, M.Pd 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Modul  

Perencanaan karir berbasis kmpetensi sosial emosional yang 

dikembangkan. 

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kelayakan modul . 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

4. Kriteria penilaian:  

5 : Sangat baik 

4 : Baik 

3 : Cukup  

2 : Kurang 

1 : Sangat kurang 

5. Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar atau usulan 

perbaikan 

 

 

 

 

 



 

I. Aspek kelayakan kegrafikan menurut bsnp 

No Pernyataan  
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Ukuran modul  telah sesuai dengan standar ISO      

2 Ukuran modul  sesuai dengan materi yang 

disajikan. 

     

3 Ukuran huruf judul modul  lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan unsur lainnya. 

     

 2. Aspek penyajian modul      

4 Tata letak sampul modul  terlihat harmonis dan 

tidak konsisten. 

     

5 Ukuran huruf judul modul proporsional.      

6 Tata letak sampul modul  tersusun harmonis, 

konsisten, dan memiliki kesatuan. 

     

7 Warna judul modul  kontras dengan latar 

belakang sehingga mudah dibaca. 

     

8 Penggunaan warna pada modul harmonis dan 

mengganggu fungsi tata letak. 

     

9 Penggunaan warna pada modul  harmonis dan 

memperjelas fungsi unsur tata letak. 

     

10 Ukuran modul  sesuai dengan kelengkapan dan 

kedalaman materi. 

     

11 Pemisahan antar paragraf disajikan dengan jelas.      

12 Bidang cetak dan margin disusun secara 

proporsional. 

     

13 Modul  tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf. 

     

14 Bidang cetak dan margin disusun proporsional.      

15 Modul  memuat judul, subjudul, dan nomor 

halaman secara lengkap. 

     

16 Bentuk, warna, ukuran, dan proporsi ilustrasi 

sesuai dengan realita. 

     

17 Penempatan unsur tata letak konsisten.      

18 Bidang cetak dan margin disusun proporsional.      

19 Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai.      

20 Modul  menggunakan banyak kombinasi jenis 

huruf. 

     

21 Penempatan ilustrasi latar belakang tidak 

mengganggu teks dan judul. 

     

22 Penempatan unsur tata letak konsisten 

berdasarkan pola yang jelas. 

     

 3. Aspek isi dan  kemudahkan pemahaman      

23 Pemisahan antar paragraf disajikan dengan jelas.      



 

24 Penempatan judul, subjudul, dan ilustrasi 

mendukung pemahaman isi. 

     

25 Modul  menggunakan jenis huruf yang terbatas 

dan konsisten. 

     

26 Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan.      

27 Spasi antar baris teks disusun secara normal.      

28 Modul  menggunakan jenis huruf tidak terlalu 

banyak. 

     

29 Jenjang judul disusun jelas, konsisten, dan 

proporsional. 

     

30 Pemotongan kata dalam modul  sesuai dengan 

kaidah bahasa. 

     

 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Pengembangan Modul Perencanaan Karir Berbasis 

Kompetensi Sosial Emosionaluntuk Siswa Kelas XII 

Kesimpulan: 

 Modul  belum dapat digunakan         

Modul           Modul   dapat digunakan dengan revisi  

  Modul  dapat digunakan tanpa  revisi  

 

Bengkulu,  Januari 2026 

    Validator media, 

 

 

…………………………. 

 

 

 



 

KISI-KISI LEMBAR RESPON GURU  

 

Kriteria Indikator 

 

Nomor Soal Jumlah 

I. Aspek 

Kelayakan Isi 

A. Kesesuaian Materi 

B. Keluasan Materi 
1,2, 3,4,5, 6 

 
6 

II. Aspek 

Kualitas 

materi 

C. Kejelasan materi 

D. Keterpaduan dengan 

aktivitas layanan 

E. Kesesuaian dengan konteks 

dunia karir 

7,8,9,10,12 

11 
6 

III.Aspek 

Desain dan 

Penyajian 

Modul  

F. Tampilan modul  

G. Keterbacaan 

H. Tata letak 

13,14,15,16,17,18 

 
6 

IV.Aspek 

Kepraktisan 

Penggunaan 

I. Fleksibelitas penggunaan 

J. Kesesuaian dengan RPLBK 
19,20,21,22,23,24 6 

V. Aspek 

kebarmanfaat

an modul  

K. Manfaat bagi guru 

L. Manfaat bagi siswa 

M. Keberlanjutan penggunaan 

25,26,27,29,30 

28 
6 
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DESKRIPSI ANGKET RESPON GURU 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

Butir Penilaian Deskripsi 

1. Materi dalam modul perencanaan 

karir sesuai dengan tujuan layanan 

Bimbingan dan Konseling serta 

kebutuhan peserta didik. 

Butir ini menilai sejauh mana isi materi 

dalam modul perencanaan karir sesuai 

dengan tujuan layanan Bimbingan dan 

Konseling serta kebutuhan perkembangan 

peserta didik, khususnya dalam memahami 

hubungan antara potensi diri dan pilihan 

karir. 

2. Materi yang disajikan mencakup 

berbagai aspek potensi diri yang 
relevan dengan pilihan karir peserta 

didik. 

Butir ini menilai kelengkapan cakupan 

materi yang meliputi berbagai aspek 

potensi diri (minat, bakat, nilai, dan 

kepribadian) serta keterkaitannya dengan 

alternatif pilihan karir yang relevan bagi 

peserta didik. 

3. Materi dalam modul  disajikan 

dengan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami oleh guru maupun peserta 

didik. 

 

Butir ini menilai kejelasan penyajian 

materi, termasuk penggunaan bahasa, 

istilah, dan alur penjelasan sehingga materi 

mudah dipahami oleh guru maupun peserta 

didik tanpa menimbulkan penafsiran ganda. 

 

II. ASPEK KUALITAS MATERI 

Butir Penilaian Deskripsi 

4. Materi modul  terintegrasi dengan 

baik dengan aktivitas layanan 

Bimbingan dan Konseling yang 
dilaksanakan. 

 

Butir ini menilai kesesuaian dan 

keterkaitan materi dengan aktivitas 

layanan Bimbingan dan Konseling yang 

disajikan dalam modul , seperti diskusi, 

refleksi, latihan, atau asesmen diri. 

5. Materi modul  sesuai dengan 

perkembangan dan tuntutan dunia 

pendidikan lanjutan serta dunia 

kerja. 

Butir ini menilai relevansi materi dengan 

kondisi nyata dunia pendidikan lanjutan 

dan dunia kerja, termasuk pengenalan 

ragam karir, tuntutan kompetensi, dan 

dinamika perkembangan karir saat ini. 

 

III. ASPEK DESAIN DAN PENYAJIAN MODUL  

Butir Penilaian Deskripsi 

6. Tampilan modul menarik dan 

mampu meningkatkan minat guru serta 
peserta didik untuk menggunakannya. 

Butir ini menilai daya tarik visual modul  
yang meliputi desain sampul, pemilihan 
warna, ilustrasi, dan kerapian tampilan 
secara keseluruhan dalam mendukung 
minat penggunaan modul . 
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7. Jenis, ukuran, dan spasi huruf 

dalam modul  memudahkan 

pembacaan isi materi. 

Butir ini menilai tingkat kemudahan 
membaca modul  yang dilihat dari jenis 
huruf, ukuran font, spasi, dan kontras 
warna teks dengan latar belakang. 

8. Tata letak teks, gambar, dan 

komponen modul  disusun secara rapi 
dan proporsional. 

Butir ini menilai kerapian dan 

proporsionalitas penempatan teks, gambar, 

tabel, dan komponen lain sehingga modul  

terlihat sistematis dan nyaman digunakan. 

 

IV. ASPEK KEPRAKTISAN PENGGUNAAN 

Butir Penilaian Deskripsi 

9. Modul dapat digunakan secara 

fleksibel dalam berbagai kondisi 

dan metode layanan BK. 

Butir ini menilai kemampuan modul  untuk 
digunakan dalam berbagai situasi layanan 
BK, baik layanan klasikal, kelompok, 
maupun individu, serta dapat disesuaikan 
dengan kondisi dan karakteristik peserta 
didik. 

10. Modul mudah diintegrasikan ke 

dalam Rencana Pelaksanaan 

Layanan Bimbingan dan Konseling 

(RPLBK). 

Butir ini menilai kemudahan modul untuk 
diintegrasikan ke dalam Rencana 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling (RPLBK), termasuk 
kesesuaian tujuan, langkah kegiatan, dan 
evaluasi layanan. 

 

V. ASPEK KEBERMANFAATAN MODUL  

Butir Penilaian Deskripsi 

11. Modul membantu guru dalam 
melaksanakan layanan perencanaan 

karir secara lebih terarah dan efektif. 

Butir ini menilai kontribusi modul  
dalam membantu guru BK 
merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi layanan perencanaan 
karir secara lebih terstruktur dan 
efektif. 

12. Modul membantu peserta didik 

memahami potensi diri dan 

mengaitkannya dengan pilihan karir. 

Butir ini menilai sejauh mana modul  
membantu peserta didik meningkatkan 
pemahaman tentang potensi diri, 
kesadaran diri, serta kemampuan 
mengaitkannya dengan pilihan karir 
yang sesuai. 

13. Modul layak digunakan secara 

berkelanjutan dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

Butir ini menilai kelayakan modul  
untuk digunakan secara berkelanjutan 
dalam layanan BK, baik dari segi 
relevansi materi, kepraktisan, maupun 
kemanfaatannya bagi guru dan peserta 
didik. 
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LEMBAR ANGKET RESPON GURU 

Nama  :  

Jabatan 

Hari / Tanggal 

: 

: 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu uPntuk memberikan penilaian terhadap Modul  

Pembelajaran Perencanaan Karir Berbasis Sosial Emosional yang 

dikembangkan. 

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

kelayakan modul . 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

4. Kriteria penilaian:  

5 : Sangat baik 

4 : Baik 

3 : Cukup  

2 : kurang 

1 : Sangat kurang 

5. Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan 

 

No Pernyataan  
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Materi dalam modul  sesuai dengan tujuan 

layanan perencanaan karir di SMA. 

     

2 Materi modul  sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik. 

     

3 Materi yang disajikan relevan dengan tema 

hubungan potensi diri dan pilihan karir. 

     

4 Cakupan materi meliputi berbagai aspek potensi 

diri peserta didik. 

     

5 Materi belum memberikan gambaran yang 

cukup luas tentang alternatif pilihan karir. 

     

6 Materi disajikan secara runtut dan sistematis.      
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7 Bahasa yang digunakan dalam modul  mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

     

8 Istilah-istilah dalam modul  dijelaskan dengan 

jelas dan tidak membingungkan. 

     

9 Materi modul  terintegrasi dengan aktivitas 

layanan Bimbingan dan Konseling. 

     

10 Materi mendukung pengembangan kompetensi 

sosio-emosional peserta didik. 

     

11 Contoh dan ilustrasi dalam modul sesuai dengan 

konteks kehidupan siswa. 

     

12 Materi modul  relevan dengan perkembangan 

dunia pendidikan lanjutan dan dunia kerja.. 

     

13 Tampilan modul menarik dan mampu 

meningkatkan minatt pengguna. 

     

14 Desain sampul modul  mencerminkan isi dan 

tujuan pembelajaran. 

     

15 Pemilihan warna dalam modul  mendukung 

kenyamanan membaca. 

     

16 Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sulit 

dibaca. 

     

17 Tata letak teks dan gambar tersusun rapi dan 

proporsional. 

     

18 Penyajian modul  konsisten dari awal hingga 

akhir. 

     

19 Modul  mudah digunakan oleh guru dalam 

pelaksanaan layanan BK. 

     

20 Petunjuk penggunaan modul  disajikan secara 

jelas dan mudah diikuti. 

     

21 Modul  dapat digunakan secara fleksibel dalam 

berbagai bentuk layanan BK. 

     

22 Modul  dapat disesuaikan dengan kondisi dan 

karakteristik peserta didik. 

     

23 Modul  mudah diintegrasikan ke dalam Rencana 

Pelaksanaan Layanan BK (RPLBK). 

     

24 Modul  membantu guru menghemat waktu 

dalam pelaksanaan layanan. 

     

25 Modul  membantu guru dalam merancang 

layanan perencanaan karir secara sistematis. 

     

26 Modul  mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi perencanaan karir. 

     

27 Modul  membantu peserta didik mengenali 

potensi diri yang dimilikinya. 
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28 Modul belum  membantu peserta didik 

mengaitkan potensi diri dengan pilihan karir. 

     

29 Modul  mendorong peserta didik untuk membuat 

keputusan karir secara lebih sadar dan realistis. 

     

30 Modul  layak digunakan secara berkelanjutan 

dalam layanan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah. 

     

 

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

KESIMPULAN 

Modul  ini dinyatakan *): 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi 

c.   Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu 

 

Bengkulu,   Februari 2026 

Validator, 

 

........................ 
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

 

Kriteria Indikator Penilaian 

 

Nomor Soal 

 

Jumlah 

Respon Siswa A. Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5,6,7,8,9,10, 11, 

13, ,14,15 

15 

 B. Materi  

 C. Bahasa  

 

ANGKET RESPON SISWA 

 

Nama Siswa/Siswi :  

Sekolah/Kelas :  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Perencanaan Karir Berbasis 

Kompetensi Sosial Emosional untuk Siswa Kelas XII 

Peneliti : Aan Soka Pardini 

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd 

2. Dr. Syukri Amin, M.Pd 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon kesediaan siswa/siswi untuk memberikan penilaian terhadap Modul 

perencanaan karir berbasis kompetensi sosial emosional yang telah 

dikembangkan. 

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kelayakan modul . 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan 

penilaian Siswa/siswi. 

4. Kriteria penilaian:  

5 : Sangat baik 

4 : Baik 

3 : Cukup  

2 : Kurang 

1 : Sangat kurang 

 

5. Mohon Kepada Siswa/siswi untuk memberikan komentar aata usaran 

perbaikan 

Indikator 

Penilaian 

 

Pernyataan 

Penialain 

SS S CS TS STS 

A. Ketertarik an 

Modul  

1.  Modul   Perencanaan Karir ini 

dapat memberikan motivasi saya 

untuk belajar 

     

2. Materi tentang Hubungan Antara 

Potensi Diri dengan Pilihan 
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Karir yang disajikan dapat saya 

fahami dengan mudah. 

3. Modul  Perencanaan Karir ini 

dapat membuat kegiatan 

layanasn Bimbingan dan 

Konseling tidak membosankan. 

     

4. Modul  Pe rencanaan  Kar i r  

ini mendukung  saya untuk 

menguasai materi tentang 

perencanaan karir 

     

5. Tidak adanya kata

 motivasi dalam

 modul  ini 

berpengaruh terhadap sikap dan 

belajar saya 

     

6. Dengan adanya ilustrasi dapat 

memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi 

     

B. Materi dan 

Komptensi 

sosial emosional 

7. Modul  perencanaan karir 

berbasis kompetensi sosial 

emosional ini dapat 

memberikan saya pemahan 

tentang potensi diri dan pilihan 

karir 

     

8. Modul  perencanaan karir 

berbasis kompetensi sosial 

emosional ini memberikan saya 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan 

     

9. Dalam modul  Perencanaan 

Karir ini terdapat beberapa 

bagian untuk saya menemukan 

konsep sendiri 

     

10. Penyajian materi modul  

Bimbingan dan Konseling ini 

mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman yang 

lain 

     

 11.Modul  Bimbingan dan Konseling 

ini mendorong saya bersemangat 

dalam mempelajari ilmu konsep 

tentang perencanaan karir  

     

12. Modul  ini b e l u m  memuat 

materi yang dapat mengukur 

seberapa jauh pemahaman 

saya tentang materi potensi diri 

dengan pilihan karir. 
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C. Bahasa 13.Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam modul  ini jelas 

dan mudah dipahami. 

     

14. Bahasa yang digunakan 

dalam modul  Bimbingan dan 

Konseling ini terlalu rumit 

untuk dimengerti. 

     

15. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

     

 

Komentar dan Saran  

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

     

Bengkulu, Februari 2026                            

Siswa/Siswi, 

 

 

 

 .......................................  
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Hasil angket ahli materi dan Bahasa 

No Aspek yang Dinilai Skor Ahli 

1 

Skor Ahli 

2 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maks 

1 Kelayakan isi 96 92 188 200 

2 Kelayakan penyajian 78 70 148 150 

3 Kelayakan 

kebahasaan 

73 74 147 150 

 
Total 392 380 772 800 

 

Hasil angket Ahli media 

No Aspek yang Dinilai Skor Ahli 

1 

Skor Ahli 

2 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maks 

1 Kelayakan 

kegrafikan 

145 144 289 300 

 
Total 392 380 772 800 
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Hasil angket guru 

No Aspek yang Dinilai Skor Guru 

1 

Skor Guru 

2 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maks 

1 Kelayakan isi 30 28 58 60 

2 Kualitas materi 26 28 54 60 

3 Desain dan kelayakan 

modul  

28 28 56 60 

4 Kepraktisan penggunaan 27 29 56 60 

5 Kebermanfaatan modul  29 30 59 60 

 
Total 140 143 283 300 
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Hasil uji coba terbatas 

No Aspek Jumlah Skor Skor Maksimal 

1 Ketertarikan modul  712 780 

2 Materi 708 780 

3 Bahasa 363 390 

Jumlah 1783 1950 

 

Hasil uji coba luas 

No Aspek Jumlah Skor Skor Maksimal 

1 Ketertarikan modul  2192 2340 

2 Materi 2153 2340 

3 Bahasa 1103 1170 

Jumlah 5448 5850 
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A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Identitas Observasi 

1. Nama Sekolah  : 

2. Kelas   : 

3. Hari/Tanggal   : 

4. Waktu   : 

5. Topik Layanan  : 

6. Guru BK  : 

7. Observer  : 

2. Tujuan Observasi 

Observasi ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi pelaksanaan layanan bimbingan karir sebelum 

menggunakan modul  ajar. 

2. Mengetahui bentuk penyampaian materi karir. 

3. Mengamati keterlibatan siswa dalam layanan. 

4. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan layanan karir yang berjalan. 

5. Menemukan kebutuhan pengembangan modul perencanaan karir. 

3. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda (✓) pada kolom skor sesuai dengan kondisi yang diamati. 

Skala Penilaian: 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

4. Aspek yang Diobservasi 

A. Perencanaan Layanan 

No Indikator Skor Catatan 

1 Guru BK memiliki rencana layanan tertulis 
  

2 Tujuan layanan karir disampaikan dengan jelas 
  

3 Materi layanan sesuai kebutuhan siswa kelas XII 
  

4 Guru menggunakan media pendukung (slide, brosur, 

dll.) 
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5 Materi disusun secara sistematis 
  

B. Pelaksanaan Layanan Karir 

No Indikator Skor Catatan 

1 Guru menjelaskan pentingnya perencanaan karir 
  

2 Guru menjelaskan jalur karir (kuliah, vokasi, kerja, 

wirausaha) 

  

3 Guru membantu siswa mengenali minat dan bakat 
  

4 Guru mengaitkan kemampuan akademik dengan pilihan 

jurusan 

  

5 Guru memberikan kesempatan siswa bertanya 
  

6 Diskusi berlangsung aktif 
  

7 Guru memberikan contoh konkret dunia kerja 
  

8 Guru membantu siswa menyusun rencana karir 
  

C. Integrasi Aspek Sosial Emosional 

No Indikator Skor Catatan 

1 Guru membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri 
  

2 Guru membahas kecemasan siswa tentang masa depan 
  

3 Guru melatih siswa mengambil keputusan secara 

mandiri 

  

4 Guru mendorong refleksi diri 
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D. Partisipasi dan Respons Siswa 

No Indikator Skor Catatan 

1 Siswa terlihat antusias mengikuti layanan 
  

2 Siswa aktif bertanya 
  

3 Siswa mampu menyampaikan pendapat 
  

4 Siswa terlihat percaya diri 
  

5 Siswa mampu menyebutkan rencana setelah lulus 
  

E. Catatan Kualitatif Observer 

1. Gambaran umum pelaksanaan layanan: 

........................................................................... 

2. Kelebihan layanan yang sudah berjalan: 

........................................................................... 

3. Kelemahan atau kekurangan layanan: 

........................................................................... 

4. Indikasi kebutuhan pengembangan modul  ajar: 

........................................................................... 
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B. PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

1. Tujuan Wawancara 

Untuk menggali informasi mendalam mengenai: 

1. Pelaksanaan layanan karir yang berjalan 

2. Permasalahan siswa dalam perencanaan karir 

3. Kendala guru BK 

4. Kebutuhan pengembangan modul  ajar 

2. Identitas Narasumber 

1. Nama Guru BK : 

2. Lama Mengajar : 

3. Pendidikan Terakhir : 

4. Tanggal Wawancara : 

3. Pertanyaan Wawancara 

A. Pelaksanaan Layanan Karir 

1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan karir di kelas XII selama ini? 

2. Apakah sudah ada modul khusus perencanaan karir? 

3. Media apa saja yang biasanya digunakan dalam layanan? 

4. Berapa kali layanan karir diberikan dalam satu semester? 

B. Kondisi Siswa 

1. Bagaimana pemahaman siswa tentang perencanaan karir? 

2. Apakah siswa sudah mengenali minat dan bakatnya? 

3. Apakah siswa cenderung mandiri dalam memilih jurusan? 

4. Permasalahan apa yang paling sering muncul terkait karir? 

C. Aspek Psikologis Siswa 

1. Apakah siswa menunjukkan kecemasan terhadap masa depan? 

2. Apakah siswa memiliki kepercayaan diri dalam menentukan pilihan? 

3. Apakah siswa mudah terpengaruh teman/orang tua? 

D. Kendala Guru BK 

1. Apa kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam memberikan layanan karir? 

2. Apakah keterbatasan waktu menjadi hambatan? 

3. Apakah keterbatasan media atau bahan ajar mempengaruhi kualitas 

layanan? 

4.  
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E. Kebutuhan Pengembangan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah diperlukan modul khusus perencanaan karir? 

2. Apa saja materi yang perlu dimasukkan dalam modul  tersebut? 

3. Apakah penting mengintegrasikan kompetensi sosial emosional dalam 

layanan karir? 

4. Harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan modul ini? 

C. Analisis Data 

Observasi : Dianalisis secara deskriptif kualitatif 

Wawancara : Melalui tahap: 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan kesimpulan 

A. ANALISIS HASIL WAWANCARA 

1. Langkah Analisis Data Wawancara 

Analisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui: 

1. Reduksi Data 

Memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan: 

1. Pemahaman karir siswa 

2. Kesiapan pengambilan keputusan 

3. Kendala layanan BK 

4. Kebutuhan modul  ajar 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Disajikan dalam bentuk matriks/kategori tematik. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menarik makna dari pola jawaban narasumber. 

2. Matriks Analisis Wawancara Guru BK 

Matriks Reduksi dan Kategorisasi Data 

No Pertanyaan Ringkasan 

Jawaban 

Kategori 

Temuan 

Makna/Kesimpulan 

1 Bagaimana 

pemahaman 

siswa tentang 

karir? 

Siswa masih 

bingung dan 

ikut teman 

Pemahaman 

rendah 

Perlu penguatan 

eksplorasi diri 
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2 Apakah siswa 

mandiri dalam 

memilih? 

Banyak 

dipengaruhi 

orang tua 

Ketergantungan 

tinggi 

Perlu pelatihan 

decision making 

3 Apakah ada 

modul khusus? 

Belum ada 

modul  

khusus 

Keterbatasan 

perangkat 

Perlu pengembangan 

modul  

3. Kesimpulan Wawancara 

Kesimpulan dirumuskan dalam bentuk naratif: 

1. Siswa belum memahami perencanaan karir secara komprehensif. 

2. Pengambilan keputusan belum mandiri. 

3. Layanan masih bersifat informatif. 

4. Belum tersedia modul terstruktur. 

5. Diperlukan penguatan aspek sosial emosional. 

B. HASIL OBSERVASI 

1. Rekapitulasi Skor Observasi 

Rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Skor diperoleh

Skor maksimal
𝑥 100% 

Kategori : 

Persentase Kategori 

81–100% Sangat Baik 

61–80% Baik 

41–60% Cukup 

21–40% Kurang 
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2. Rekap Tabel Observasi 

Aspek Skor Maks Skor Diperoleh Persentase Kategori 

Perencanaan 20 11 55% Cukup 

Pelaksanaan 32 18 56% Cukup 

Sosial Emosional 16 7 43% Cukup 

Partisipasi Siswa 20 12 60% Sedang 

 

D.HASIL ANALSIS OBSERVASI  

1. Hasil Observasi Kegiatan Layanan Bimbingan Karir 

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan layanan bimbingan karir 

di kelas XII, diperoleh gambaran bahwa layanan telah dilaksanakan secara rutin, 

namun belum menggunakan modul perencanaan karir yang sistematis. Guru BK 

menyampaikan materi secara lisan dengan bantuan media sederhana berupa slide 

presentasi dan informasi umum mengenai perguruan tinggi. 

Pada aspek perencanaan layanan, guru telah menyampaikan tujuan layanan, 

namun belum terlihat adanya perangkat pembelajaran tertulis yang terstruktur 

secara rinci. Materi yang disampaikan lebih berfokus pada informasi jalur 

pendidikan lanjutan dan belum secara mendalam membantu siswa mengeksplorasi 

minat, bakat, serta kemampuan akademik yang dimiliki. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menjelaskan berbagai alternatif jalur karir 

seperti kuliah dan kerja, namun belum memberikan latihan konkret dalam 
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penyusunan rencana jangka pendek maupun jangka panjang. Kegiatan refleksi diri 

dan eksplorasi potensi belum dilakukan secara sistematis. 

Dari aspek sosial emosional, guru belum secara eksplisit membahas 

kecemasan siswa terhadap masa depan ataupun melatih keterampilan pengambilan 

keputusan secara mandiri. Hal ini terlihat dari minimnya diskusi mengenai rasa 

ragu, ketakutan salah memilih, maupun strategi menghadapi tekanan sosial. 

Partisipasi siswa tergolong cukup, namun sebagian siswa terlihat pasif dan 

belum mampu menyampaikan rencana karir secara jelas. Beberapa siswa masih 

menunjukkan keraguan ketika ditanya mengenai pilihan setelah lulus. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karir telah berjalan, namun belum optimal dalam membantu siswa 

memahami potensi diri dan meningkatkan kesiapan pengambilan keputusan karir. 

E. ANALISIS HASIL WAWANCARA GURU BK 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar siswa kelas XII masih mengalami kebingungan dalam menentukan 

pilihan karir. Guru menyampaikan bahwa siswa cenderung mengikuti pilihan teman 

sebaya atau harapan orang tua tanpa mempertimbangkan potensi diri secara 

mendalam. 

Guru juga menjelaskan bahwa layanan karir selama ini lebih menekankan 

pada pemberian informasi mengenai perguruan tinggi dan dunia kerja. Belum 

tersedia modul khusus yang memandu siswa dalam proses eksplorasi diri dan 

pengambilan keputusan secara sistematis. 

Selain itu, guru mengungkapkan bahwa siswa sering menunjukkan 

kecemasan terhadap masa depan, kurang percaya diri, dan takut salah memilih 
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jurusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan karir tidak cukup hanya bersifat 

informatif, tetapi perlu menyentuh aspek afektif dan psikologis siswa. 

Guru BK menyatakan perlunya pengembangan modul perencanaan karir 

yang terstruktur dan mengintegrasikan kompetensi sosial emosional agar siswa 

lebih siap secara mental dan rasional dalam menentukan pilihan masa depan. 

E. Kesimpulan Analisis Tahap Analyze 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Layanan karir belum menggunakan modul yang sistematis. 

2. Pemahaman siswa tentang perencanaan karir masih rendah. 

3. Siswa belum mandiri dalam pengambilan keputusan. 

4. Aspek sosial emosional belum terintegrasi dalam layanan. 

5. Terdapat kebutuhan mendesak pengembangan modul berbasis kompetensi 

sosial emosional. 
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ANGKET AWAL KESADARAN DIRI SISWA DALAM 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 

1. Tujuan Angket 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran diri peserta didik 

dalam merencanakan dan mengambil keputusan karir. Hasil angket digunakan 

untuk memperoleh gambaran kondisi awal siswa sebelum diberikan layanan 

bimbingan karir menggunakan modul perencanaan karir berbasis kompetensi sosial 

emosional. Responden dalam pengisian angket ini berjumlah 104 siswa kelas XII 

SMA. 

2. Kisi-Kisi Angket Kesadaran Diri 

No Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

1 Pemahaman 

Potensi Diri 

Mengetahui minat diri 1,2 2 

  
Mengetahui bakat dan 

kemampuan diri 

3,4 2 

2 Pemahaman 

Tujuan Masa 

Depan 

Memiliki gambaran masa 

depan 

5,6 2 

3 Kepercayaan Diri 

Karir 

Percaya terhadap 

kemampuan diri 

7,8 2 

4 Pengambilan 

Keputusan Karir 

Menentukan pilihan karir 9,10,11 3 

  
Mempertimbangkan 

alternatif pilihan karir 

12 1 

Total 
   

12 
 

3. Instrumen Angket 

Skala yang digunakan adalah Skala Likert 4 pilihan. 

Skor Kategori 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 
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ANGKET KESADARAN DIRI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

KARIR 

A. Identitas Responden 

Nama   : ..................................................... 

Kelas   : ..................................................... 

Jenis Kelamin : ..................................................... 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

2. Berikan tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan 

kondisi diri Anda. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

C. Pilihan Jawaban 

 

Pilihan Keterangan 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

Pernyataan Angket 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya mengetahui minat yang saya miliki.     
2 Saya mengetahui bidang yang saya sukai untuk masa 

depan. 

    

3 Saya memahami bakat yang saya miliki.     
4 Saya mengetahui kemampuan yang menjadi kelebihan 

saya. 

    

5 Saya memiliki gambaran tentang masa depan saya.     
6 Saya memiliki tujuan yang ingin saya capai setelah lulus 

sekolah. 

    

7 Saya percaya pada kemampuan diri saya untuk meraih 

karir yang diinginkan. 

    

8 Saya yakin dapat berhasil dalam bidang yang saya pilih.     
9 Saya sudah memiliki pilihan karir yang jelas.     
10 Saya mampu menentukan pilihan karir sendiri.     
11 Saya tidak ragu dalam menentukan pilihan karir saya.     
12 Saya mampu mempertimbangkan beberapa pilihan karir 

sebelum memutuskan. 
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4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus persentase: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

Kriteria Penilaian 

Persentase Kategori 

81–100% Sangat Tinggi 

61–80% Tinggi 

41–60% Sedang 

21–40% Rendah 

0–20% Sangat Rendah 
 

5. Hasil Analisis Angket Awal 

Jumlah responden: 104 siswa 

Aspek Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

Pemahaman Potensi 

Diri 

860 1664 51,6% Sedang 

Tujuan Masa Depan 420 832 50,4% Sedang 

Kepercayaan Diri Karir 395 832 47,4% Sedang 

Pengambilan 

Keputusan Karir 

350 1664 21,0% Rendah 

Total 2025 4992 40,5% Rendah 
 

6. Deskripsi Hasil Angket 

 

Berdasarkan hasil pengisian angket awal yang dilakukan oleh 104 

siswa kelas XII SMA, diperoleh gambaran mengenai tingkat kesadaran diri 

siswa dalam perencanaan dan pengambilan keputusan karir. Secara 

keseluruhan, tingkat kesadaran diri siswa berada pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 40,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
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masih belum memiliki pemahaman yang optimal mengenai potensi diri serta 

arah karir yang akan dipilih di masa depan. 

Pada aspek pemahaman potensi diri, diperoleh persentase sebesar 

51,6% yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa sudah mulai mengenali minat dan kemampuan yang dimiliki, 

namun pemahaman tersebut masih belum sepenuhnya jelas. Masih terdapat 

siswa yang belum mampu mengidentifikasi secara tepat bakat dan potensi yang 

dimiliki sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menentukan bidang karir 

yang sesuai. 

Pada aspek pemahaman tujuan masa depan, diperoleh persentase 

sebesar 50,4% yang juga berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian siswa telah memiliki gambaran mengenai masa depan yang 

diinginkan, namun masih banyak siswa yang belum memiliki tujuan karir yang 

jelas setelah lulus sekolah. 

Sementara itu, pada aspek kepercayaan diri karir diperoleh persentase 

sebesar 47,4% yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih merasa ragu 

terhadap kemampuan diri dalam mencapai karir yang diinginkan. Keraguan 

tersebut dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam merencanakan masa 

depan secara lebih terarah. 

Aspek yang menunjukkan persentase paling rendah adalah aspek 

pengambilan keputusan karir dengan persentase sebesar 21,0% yang termasuk 

dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan karir yang sesuai 

dengan potensi diri yang dimiliki. Banyak siswa yang belum memiliki pilihan 
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karir yang jelas serta masih merasa bingung dalam menentukan langkah yang 

harus diambil setelah lulus sekolah. 

7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil angket awal yang diberikan kepada 104 siswa, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kesadaran diri siswa dalam perencanaan karir 

masih berada pada kategori rendah. Hal ini terutama terlihat pada aspek 

pengambilan keputusan karir yang memperoleh persentase paling rendah 

dibandingkan aspek lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karir 

yang sesuai dengan potensi diri yang dimiliki. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karir 

menunjukkan perlunya layanan bimbingan karir yang lebih terstruktur dan 

sistematis untuk membantu siswa memahami potensi diri serta merencanakan 

masa depan secara lebih matang. Oleh karena itu, pengembangan modul 

perencanaan karir masa depan berbasis kompetensi sosial emosional 

sdiharapkan dapat membantu meningkatkan kesadaran diri siswa serta 

kemampuan mereka dalam mengambil keputusan karir secara lebih tepat dan 

bertanggung jawab. 
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